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1.1  Latar Belakang
Dalam perekonomian suatu negara, pertumbuhan ekonomi

merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur kinerja
pembangunan da kesEteraa asy t. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan p ahan Wi baran dang yay diprQduksi oleh suatu
neggra dalAp suatu periode tertentu. Di Indonesia, s%a‘m indikator

unakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi ad Produk
Domestik B i et al., 2024). PDB mencermink

total nilai

Qodukm ba dihasilkan oleh berbagai sektor gkofiomi,
baik di tin omestik maupun ekspor, yang menjadi landasan utama
®  jalam meru satu negara dengan

investasi domes

‘ I l mempertahankan p
ami berbagai dinamika

; tahun 2019 hi i hi oleh sejumlah faktor domest
&pun glob dari Badan Pusat StatistikEPS),

ertumbuhan menunjukkan tren yang fluktuatif dalam
peu'?ersebut, terpengaruh oleh kondisi global sepeﬂ%mi COVID-
19 yahg bgri dampak signifikan pada akf\gtas eRenomi di awal

periode, serta Wpaya @lihartljnomN tahuh-tahun berikutnya.

Hal ini diperkuat oleh perkiraan Pemerintah bahwa pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2020 akan jauh lebih rendah dari target yang
ditetapkan tahun sebelumnya. Pada saat itu, ekonomi Indonesia
diperkirakan akan tumbuh di kisaran negatif 0,4% hingga 2,3% karena
adanya ketidakpastian, menurut proyeksi Kementerian Keuangan. Menurut

temuan pengumpulan data Badan Kebijakan Transportasi, COVID-19
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berdampak pada sektor industri jasa logistik, terutama pada jenis
komoditas tertentu. Bahan baku industri yang digunakan dalam industri
manufaktur, kerajinan, dan barang olahan serta barang industri jadi seperti
elektronik dan mobil mengalami penurunan. Selain itu, terdapat dampak
negatif pada industri pertambangan, ekspor, dan impor barang. Mengingat

kondisi ini, pemerintah perlu memberikan dukungan melalui berbagai
kebijakan, termasgk s‘u%i peRolaa rsediaan dan pemantauan
risiko ﬂu%si.q Se / }
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Source: tradingeconomics.com | Statistics Indonesia

Wr 1. 1 Tingkat Pertumbuhan PDB Indonesia (tradin@icscom)
Berdasarkan Gbar Uang &njukkan grafik pertumbuhan

PDB Indonesia menjelaskan bahwa pada tahun 2019, pertumbuhan

-

n

ekonomi Indonesia tetap stabil dengan rata-rata PDB sekitar 5%,
menunjukkan kondisi ekonomi yang cukup kokoh sebelum munculnya
pandemi COVID-19. Memasuki kuartal pertama 2020, pandemi mulai
memberikan tekanan berat pada perekonomian, yang kemudian

menyebabkan perlambatan signifikan. Namun, pada kuartal kedua 2020,



PDB mengalami kontraksi terdalam sebesar -5,32%, angka terendah sejak
tahun 2000 menurut data Badan Pusat Statistik (BPS). Hal ini
mencerminkan dampak pandemi terhadap berbagai sektor ekonomi,
termasuk penurunan aktivitas konsumsi, produksi, dan perdagangan

internasional.

Penurunan tajam _PDB a 2020 dipicu oleh penerapan
RPSB serta angguan pada rantai

pembatasan sqgialf bers

pasok gl Nr sektor utama seperti anuf dagangan, dan
eks kalaml penurunan drastis. Namun, pada &11 ketiga dan
k$ 2020, t -tanda pemulihan mulai terlihat selrlrgynggaran

dembatasan
elalui ber

merintah untuk mendorong pefekonomian

menunjuki@n

a di

@ran 5%,

terh tantangan

ini d1 lep kinerja positif berbagai sektor terma sektor bahan
dasar (basi erzal@ng rtl] puliﬁ dav%andeml

mampuan adaptasi yang semakin baik

al seperti fluktuasi nilai tukar dan iWasi. Stabilitas



Kontribusi Sektor Bahan Dasar terhadap PDB 2019-2023

“ Pertambangan dan Penggalian “ Industri P lahan/Manufaktur Konstruksi

19,87%
19,70% 19,24%
18,34% 18,67%

anufaktur,

s signiy_

juga menyatakan

ang dianalisis, lima di ant a
i ngah nilai perekonomian [pdonesia

apangan usaha tersebut adalah%gian
industri pengolahan/manufaktur, konstruksi,

4 ambangan serta penggalian. Pada tahu 3, industri
pengolah Wfaktur mencatat kontrlbu sebkar  18,67%,
menjadikanny® pen rbgsar Nsek ini. Posisi berikutnya
diisi oleh konstruksi dengan trlbus 92% dan pertambangan serta

penggalian sebesar 10,52%. Stabilitas kontribusi sektor bahan dasar

; memberikan

@ p tahun 2

dari sektor baha

menegaskan peran pentingnya dalam mendukung perekonomian nasional.
Namun, tentu saja sektor yang memiliki kontribusi besar memiliki

tantangan dalam beberapa aspek.



Grafik Kinerja Keuangan Perusahaan
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inggi secara

-U keseluruhan teryadi ingsi ' 4

EBITDA yang fumbuh®§gbesar 29%. inerj
;p i an, terutama karena kondisi p

yaog belum erbatas. Pada 2023, sebagi esar
&sahaan me n kinerja dibandingkan puncaknya,

r dan tantangan ekonomi lainny

Wdata dari Badan Pusat Stati dan laporan
Kementeri G strlu eperti industri
bang®n

pengolahan/manufaktut™tan p menjadi pemasok utama bahan
baku dan barang setengah jadi yang digunakan dalam berbagai sektor,
termasuk konstruksi, otomotif, dan energi. Membuat sektor ini
menghadapi tantangan utama, yaitu kelebihan pasokan/oversupply
mengingat perusahaan dalam sektor ini memiliki karakteristik perputaran

persediaan yang tinggi serta ketergantungan bahan baku yang fluktuatif.



PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB), yang menyatakan
bahwa melimpahnya pasokan semen masih menjadi kendala signifikan
bagi sektor semen Indonesia, mendukung hal ini. Data dari Kementerian
Perindustrian (Kemenperin) yang melaporkan produksi semen sebesar
29,3 juta ton pada semester pertama tahun 2023, sementara kebutuhan
semen nasional adalah 28 juta ton, semakin mendukung klaim ini.
Sebaliknya, lebih gari juta tR roduksi pada tahun 2022,
dlbandln an d n leb 11 63 ] atoSp rmingflan. Kecuali Bali-Nusa
Ten, gara n Maluku-Papua, hampir semua w1la}di Indonesia
Wy industri semen yang kelebihan pasokan. Ja;v%wmiliki

ari 55,4%-dari seluruh Indonesiag’Mengarah

pada pen berjalan antara tahun 2022 dengan 3

(Sabrina Rh nty, 2023).
[ ]
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Grafik Inventory Tunover
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Gambar 1. 4 Grafik Inventory Turnover (Data diolah, 2025)



Berdasarkan pada Gambar 1.4 berisi data yang diperoleh dari
laporan keuangan masing-masing perusahaan yang menunjukkan grafik
Inventory Turnover, dapat dilihat bahwa ITO TINS cenderung menurun
dari 2019 (2,47) hingga 2023 (1,90). Penurunan ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin lama menyimpan persediaan sebelum terjual. Hal ini
dapat berdampak pada efisiensi operasional dan modal kerja perusahaan.
ANTM mengala El mﬁkan ITO, dengan penurunan
drastis p Q(O 01 arSa7 4¢fpada_2023. Fluktuasi
j ungkm disebabkan oleh tantangan dgn? manajemen
n, permintaan pasar, atau gangguan dalam rante&ak yang

1

1 COVID-19. ITO SMCB relatif stghil dengan
3 (5,19). Stabilitas ini menc n

efisiensi 'y onsisten dalam pengelolaan persediaan, meskipun
o permintaan i ITO SMBR sed®it

meningkat d

-U menunjukkan

manai
perusahaan.

jadi indi
@ j g dikatakan oleh (Desshyfa & Purwanto,
erputaran persediaan mencerminkan kema% perusahaan
dalam men persediaan, dengan tingkat yang tinggi
mengindikasiliffn e @ daff p dukN yang bik. Namun, tingkat
Perputaran  Persed1 U retdah” dapat  mengindikasikan

ketidakefisienan dalam menagih piutang dan saldo piutang. Kemampuan

ningkatan ini

<L

TO (seperti pada TINS) dap:t

erasional yang berpotensi meMgkan

perusahaan untuk mengelola persediaan secara efektif dari waktu ke waktu
ditunjukkan oleh tingkat perputaran persediaannya. Perusahaan harus
menjual sebanyak mungkin barang yang dimilikinya jika ingin

mendapatkan keuntungan yang besar (Akmalia & Pambudi, 2020).



Selain itu, mayoritas perusahaan dalam sektor bahan dasar juga
terlibat dalam aktivitas ekspor-impor dalam operasional bisnisnya.
Subsektor seperti pertambangan, industri kimia, dan manufaktur bahan
baku sangat bergantung pada ekspor untuk pasar internasional dan impor
bahan baku atau barang penolong. Ketika nilai tukar rupiah melemah,
pendapatan perusahaan dalam mata uang asing (USD) meningkat, namun
biaya operasional yangEz B:la iah juga turut melonjak,
khususnya untul\bhrang long d BS: ang diimpor. Kondisi
ini enc&kan dinamika yang kompleks dalam mangfenien keuangan
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W 1. 5 Grafik Fluktuasi Nilai Tukar &tingom)

Pada gambar 1.5 dapat dilihat bahwa Pada 2020, terjadi lonjakan

nilai tukar USD/IDR hingga Rp 16.436, mencerminkan tekanan besar pada
ekonomi Indonesia, yang kemungkinan disebabkan oleh dampak awal
pandemi COVID-19. Hal ini dapat meningkatkan biaya impor bahan baku,
memengaruhi sektor bahan dasar secara signifikan. Setelah 2020, nilai

tukar berangsur stabil, tetapi tetap lebih tinggi dibandingkan periode 2019

145020 -



(di kisaran Rp 14.000 — Rp 15.000). Stabilitas ini memberikan ruang bagi
perusahaan untuk menyesuaikan strategi bisnisnya. Pada 2023, nilai tukar
kembali menunjukkan tren kenaikan, mencapai level Rp 16.173, yang
dapat menambah tekanan pada perusahaan dengan ketergantungan tinggi
pada bahan baku impor. Ketika nilai tukar USD/IDR mengalami lonjakan,

biaya produksi cenderung meningkat, terutama bagi perusahaan yang

bergantung pada bghan bEimp(R q
\ i . /

Impor Bahan Baku Industri & Barang Penolong
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Dengan g didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS),

B‘? that hubungan antara nilai tukar dengan 1mpor%baku utama
dan ofahan enyatakan pada tahun 2019 or baBan baku utama
sebesar 27.38¥ Jut@ hanNolambesar 56.090,4 juta
USD, menunjukkan a Vltas g cukup tinggi. Stabilitas nilai
tukar mendukung kelancaran impor bahan baku tanpa tekanan biaya yang
signifikan. Namun pada tahun 2020, lonjakan nilai tukar ke level Rp
16.436 (tertinggi dalam periode ini) menyebabkan tekanan besar pada

biaya impor. Impor bahan baku utama turun menjadi 24.953,5 juta USD,
dan bahan baku olahan menjadi 49.653,3 juta USD. Penurunan ini
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kemungkinan besar disebabkan oleh kombinasi kenaikan biaya impor
akibat melemahnya rupiah dan gangguan rantai pasok global selama
pandemi COVID-19. Namun, bagi perusahaan yang mampu
memanfaatkan kenaikan harga komoditas global, fluktuasi nilai tukar

dapat menjadi peluang untuk memperbaiki margin laba.

Grafik Net Profit Margin
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a diolah,

untuk SMBR, mereka b sil

ilitas. pula dengan SMCB yang mampu

‘ib a 1 untuk mencapai proﬁtabilib‘nggi
nkannya. Selain itu juga, ANTM berhasil

terytama di tengah tantangan nilai tuka melemah.

Sedangkan nun jukkan bahwa kinerja ny Pgat sensitif terhadap
dinamika pasdr gl il emuBhan sebelumnya tidak

bertahan lama dan tekanan bla embalil menggerus profitabilitas terbukti
pada tahun 2019-2020 NPM TINS berada di zona negatif (-3,17% di 2019
dan -2,21% di 2020), mencerminkan tekanan besar pada profitabilitas.
Hingga pada 2021-2022 NPM berbalik positif, mencapai 8,92% (2021)
dan 8,33% (2022). Pemulihan ini sejalan dengan peningkatan harga timah

di pasar global dan permintaan yang mulai pulih. Namun sayangnya, pada



2023 NPM kembali turun tajam ke -5,36%, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh peningkatan biaya produksi (akibat kenaikan nilai tukar)
dan tekanan pada harga jual di pasar global.

Menurut (Pyjiati & Maulidina, 2021), Bisnis biasanya menggunakan
marjin laba bersih untuk mengukur seberapa baik manajemen menjalankan
bisnis dan memproyeks1k n pr ilitas di masa depan berdasarkan
proyeksi penjuglalg man (ﬁus d§ mengambil tindakan untuk
meminimﬁn k&alahan atau kelalaian dari m ajem seluruh bisnis

sam§ mengevaluasi profitabilitas (Hutami & Nursiam, g024).

Secara n, grafik kinerja keuangan darl‘gwahaan-
berbagai respon yang berbeda terjge™ap

tantangan e 1. Melihat dari fenomena yang dijelaskan, maka Y€neliti

faktor yang d€@at

utarafl persediaan adalah rasio

seberapa sering uang W

an berputar dalam suatuﬁﬁlode

ntu atau b jumlah rata-rata persediaan disimp#n di

inven turgover, semakin baik perusahaan dalam me persediaan.
Namun, paz E¢10d idakpastian ekon ?ya akibat perubahan
permintaan pasar g ifi blﬁﬂuk asi, sehingga menguji

kemampuan perusahaan dalam menyesuaikan strategi inventarisnya.

guda&;ebelu ilan & Manurung, 2023). gemakin tinggi

Persediaan yang menumpuk dapat memperlambat perputaran persediaan
(inventory turnover) dan meningkatkan biaya penyimpanan. Hal ini dapat
berujung pada kenaikan biaya operasional dan penurunan profitabilitas,
yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap margin laba bersih (net
profit margin).
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Pernyataan ini didukung oleh (Desshyfa & Purwanto, 2024), yang
mengatakan bahwa tingkat perputaran persediaan yang tinggi
mengindikasikan pengelolaan persediaan yang efisien, sehingga terhindar
dari penumpukan atau kelebihan persediaan. Selain itu, Inventory
Turnover juga berfungsi sebagai indikator perputaran modal kerja
perusahaan yang dapat berubah dari waktu ke waktu. Sesuai dengan

penelitian oleh ]kmal d1 ), menyatakan keuntungan

perusaha egeralsmenurtin _]lka ijak inventarisnya tidak

dite apkan engan benar. Persediaan yang berkurang aldn menyebabkan

yang lebih rendah untuk bisnis. Di sisi lain, persggdegan yang
ih tinggi

berlebihan a an pengeluaran persediaan yang

elitian oleh (Utami & Priyanto, 202 n

dengan cepat,

dalam keadaan

berdampak pada pe . Namun he#in1
tidak sejalan dgngan iti kukan oleh (Hia & Kurniati
021), (Dian andari & Akhirruddin, 2024),E

(Silaen yatakan bahwa Inventory over
1 sisi ukar sebagai variabel eksterfgl memberikan
tanta an tegendiri, khususnya bagi perusahaan yang ntung pada

ekspor da bah ilai meningkatkan atau
menurunkan biaya U ﬁngam tergantung pada arah
pergerakan mata uang. Nilai tukar yang tidak stabil dapat memengaruhi
biaya produksi, harga jual, dan, pada akhirnya, profitabilitas perusahaan.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ambarwati et al.,
2019), menyatakan bahwa Nilai Tukar berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Rianto et al., 2022), (Alagbe et al., 2021), (Bahjat et al., 2022),



(Wijaya et al., 2023), dan (Steffani et al., 2023), yang menyatakan
kebalikannya, bahwa nilai tukar tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Net Profit Margin sebagai indikator kinerja operasional
menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan laba
setelah dikurangi biaya-biaya terkait. Dalam lingkungan ekonomi yang
volatil, efisiensi o eramEjan R oclolgvbiaya menjadi faktor kunci
dalam mgm Q‘:kan 0 ab1 InV tor dapat menentukan
persgntase ndapatan yang dialokasikan untuk biaya o%onal dan non-
0 al, serta bagian yang tersisa untuk pembayaran dgy kepada

investasi kembali dalam bisny, dengan

pemegang s
Qembandin i an total penjualan (Pujiati et al., 20

Hal
® Nursiam, 2

ukung oleh penetilian (Pujiati et al., 2021), (Hutami &

menyatakan

menunjukkan ba

Eggl
‘ I l NPM. Hal ini ke gkatan ki

keuangan. Na iti 1lakukan oleh (Rahailjaan
;& Kaok, 202 PM tidak berpengaruh terh%
§ 1an ini menjadi sangat pentnbntuk

tlﬁk351 ganalisis bagaimana Inventory urnover, nilai
tukar, rofit Margm berpengaruh terhadap%a keuangan
perusahaanw tegials. pemahaman yang
lebih mendalam m ub nga&r variabel ini, diharapkan

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi
strategi yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan sekaligus
membantu pengelola perusahaan dalam mengambil keputusan finansial
yang lebih baik. Penelitian ini dimotivasi oleh keberadaan fenomena dan
inkonsistensi dalam hasil penelitian sebelumnya, sehingga mendorong
perlunya penelitian tambahan untuk memahami lebih dalam mengenai
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faktor- faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan. Oleh karena itu,
peneliti merasa tertarik untuk mengajukan penelitian dengan judul:
”Pengaruh Inventory Turnover, Nilai Tukar, dan Net Profit Margin
terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Perusahaan Sektor Basic

Materials yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 -

\1 ERS,

h Inventory Turnover berpengaruh @dap Kinerja

rpengaruh terhadap Kinerja Keug gan?

argin berpengaruh terhadap erja

1.2 Rumusa

[ ]
et Profit Margin

m‘rujuan Penelitian

Berdasarka isi ang telah disebutkan

élumnya, ikull ini j gin dicapai dalam penelitianq:

p 1. i ventory Turnover dapat berpSwgaruh

u1 apakah Nilai Tukar dapat berpei)garuh terhadap
uangan. g
3. Un\Mng Net QQrXit Mb dapat berpengaruh
terhadap Kin euaLJ N

4. Untuk mengetahui apakah Inventory Turnover, Nilai Tukar, dan
Net Profit Margin secara simultan dapat berpengaruh terhadap

Kinerja Keuangan.
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1.4 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya:

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

perusahaan-perusahgan d1 ktor basic materials yang menjadi
obJek itian E

tam lam ngka an kinerja keuangan
p&z:haa dengan mempertim gka fakt aktor seperti
erp

p aran persediaan (inventory turnover), nijfii tukar dan net
profit mazgik, Hasil penelitian ini diharapkan dapd?ambantu

enyusun strategi yang lebih eftktif untuk

1 fluktuasi ekbnomi dan meningkatkan profitabijt.
2. niversitas

h referensi dan
n&
bagi

-

ini dapat membantu para p%gku

mvestor dan regulator dalam mengevaluasi
4 dan menganalisis kinerja keuangan bisnis %wroperasi di
WI bahan dasar. Dengan memah k margin laba

eilh taran fersgdiaal n n11 ar mata uang, para
pemangku Re€penti dapat®mempertimbangkan faktor-faktor

ini ketika membuat keputusan dan mengembangkan rencana

bisnis yang lebih menyeluruh yang difokuskan pada

peningkatan kinerja keuangan.
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